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ABSTRAK

Penelitian ini menguji dampak mekanisme corporate governance, antara
lain ukuran dewan komisaris, dewan komisaris independen, dewan komisaris
perempuan, serta profitabilas dan ukuran perusahaan terhadap tingkat
pengungkapan sustainability report. Penelitian ini menggunakan alat uji regresi
berganda dengan menggunakan software SPPS versi 20. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
untuk tahun buku berakhir 31 Desember 2013-2015, dan mengungkapkan
sustainability report tahun 2013-2015. Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan metode purposive sampling, sehingga sampel penelitian berjumlah 91
perusahaan.

Hasil uji regresi berganda menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris,
komposisi dewan komisaris independen, komposisi dewan komisaris wanita dan
profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pengungkapan
sustainbility report. Hasil uji terhadap ukuran perusahaan menunjukan bahwa
ukuran perusahaan berpangaruh negatif dan signifikan terhadap pengungkapan
sustainability report.

Kata Kunci : Sustainability report, corporate governance, ukuran dewan
komisaris, komisaris independen, komisaris wanita, profitabilitas, dan ukuran
perusahaan



ABSTRACT

This study examined the impact of corporate governance mechanism,
including board size, independent board, board with female commissioners, as
well as the size of the company profitabilas and disclosure level sustainability
report. This study uses regression test tool by using SPSS software version 20.
The population in this study are all companies listed in Indonesia Stock Exchange
for the fiscal year ended December 31, 2013-2015, and disclose sustainability
report in 2013-2015. The sampling technique was conducted by purposive
sampling method, so that the study sample was 91 companies

The result of multiple regression test shows that the size of the board of
commissioners, independent board composition, women board compositon and
profitability have positive and significant influence to sustainbility report
disclosure level. The test results on firm size shows that firm size has a negative
and significant impact on sustainability report disclosure.

Keywords: Sustainability report, corporate governance, board size, independent
commissioner, female commissioner, profitability, and the size of the company
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini muncul perdebatan mengenai dampak negatif lingkungan dan
sosial. Hal tersebut terjadi sebagai akibat dari penggunaan sumber daya yang tidak
bijaksana dan proporsional oleh perusahaan bisnis. Perusahaan telah dituduh
bertanggungjawab atas banyaknya dampak negatif terhadap lingkungan dan
masyarakat dimana perusahaan tersebut beroperasi (Dunphy et. al., 2003).
Dampak paling negatif yang mungkin terjadi ditemukan di setiap kegiatan
operasional bisnis perusahaan adalah polusi suara, limbah produksi,
ketidaksetaraan, diskriminasi dan lain-lain (Harahap, 2009). Dampak yang
mungkin muncul tersebut dalam setiap kegiatan operasional perusahaan ini
tentunya akan membawa hasil untuk lingkungan sekitar perusahaan dalam bisnis.
Contoh dampak negatif yang dirasakan di Indonesia sebagai akibat dari kegiatan
operasional perusahan yaitu kasus lumpur lapindo, pembuangan limbah di danau
wanagon oleh PT Freeport Indonesia dan penambangan illegal oleh PT Timah

Tbk di Pulau Bangka Belitung (Anatan, 2010).

Dampak negatif tersebut dikarenakan perusahaan melakukan kegiatan
ekploitasi sumber daya manusia dan alam untuk meningkatkan keuntungan
(Sutami et. al., 2011). Pandangan konvensional mengasumsikan bahwa
keuntungan perusahaan hanya dapat di nilai dari segi financial yaitu profit yang

didapatkan perusahaan. Namun, pandangan tersebut saat ini dianggap tidak lagi

1



mengakomodasi kepentingan stakeholder sehingga tampilan modern mengenai
tanggung jawab perusahaan pun muncul. Salah satu alasan untuk tampilan modern
karena sebelumnya tujuan perusahaan untuk mencari keuntungan bagi
kesejahteraan perusahaan dan akhirnya membuat perusahaan melakukan beberapa
eksploitasi terhadap lingkungan. Selain itu, mereka tidak memperhatikan dan
memperbaiki kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh kegiatan perusahaan

(Sutami et. al., 2011).

Paradigma baru mengenai lingkungan saat ini adalah hal yang positif yang
dapat digunakan sebagai referensi untuk menambah nilai perusahaan dari
stakeholder. Perusahaan mengalami tekanan tinggi dari para pemangku
kepentingan mereka untuk mencapai sustainability dengan menjadi ekonomis
serta memperhatikan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Jika perusahaan
dalam melakukan tindakan mereka menunjukkan upaya untuk melestarikan
lingkungan, maka perusahaan akan mendapatkan nilai yang menguntungkan
untuk dirinya sendiri (Pflieger et. al., 2005). Hal tersebut juga yang
melatarbelakangi perusahaan untuk lebih memperhatikan masalah ekonomi yang
berkaitan dengan profit, sosial/masyarakat, dan lingkungan yang dikenal dengan
istilah triple botton line (profit, people, plane) yang merupakan komponen utama
dari sustainability report. Banyak perusahaan telah mengakui pentingnya
informasi non-keuangan seperti sustainability disclosure dalam laporan tahunan
dan dalam sustainability report untuk menunjukkan kontribusi mereka untuk

keberlanjutan (Ong et. al., 2016).



Tidak ada definisi tunggal untuk sustainability, atau sustainability report,
dan sebagai sebuah konsep hal tersebut terus berkembang. Hal ini terkait dengan
berbagai bisnis masa sekarang dan praktek pelaporan termasuk corporate social
responsibility (CSR), corporate sustainability, corporate citizenship, integrated
reporting, dan sustainable entrepreneurship (Reddy & Gordon, 2010). Definisi
yang paling terstruktur mengenai sustainability report berasal dari konsep
pembangunan berkelanjutan, yang dibangun di atas tiga pilar yaitu ekonomi,
keadilan sosial dan perlindungan lingkungan. Artinya, pembangunan
berkelanjutan seperti yang didefinisikan oleh World Commission on Environment
and Development sebagai pembangunan yang memenuhi kebutuhan generasi
sekarang tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi
kebutuhan mereka sendiri. Oleh karena itu, dari perspektif bisnis, pembangunan
berkelanjutan dapat didefinisikan sebagai suatu pertemuan organisasi stakeholders
dengan tujuan tertentu di masa sekarang (pemegang saham, karyawan, klien,
kelompok penekan, badan pengatur, pemerintah, masyarakat setempat) tanpa
mengorbankan kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan masa depan
stakeholders baik secara langsung maupun tidak langsung (Dyllick dan Hockerts,

2002).

Dalam pengungkapan sustainability report pedoman yang digunakan
sesuai dengan yang diterbitkan oleh Global Reporting Initiative (GRI). GRI
(2013) menyatakan bahwa sustainability reporting adalah praktek pengukuran,
pengungkapan, dan akuntabilitas dari kinerja organisasi dalam mencapai tujuan

pembangunan berkelanjutan kepada para pemangku kepentingan baik internal



maupun eksternal. GRI mengharuskan perusahaan untuk melaporkan visi dan
strategi, profil, tata kelola, pendekatan manajemen sebagaimana sustainability key
performance indicator (KPIs) (Turner et. al., 2006). Ini berfungsi sebagai salah
satu set paling menonjol dari pedoman yang menyediakan cara yang layak

melaporkan triple botton line (Painter-Morland, 2006).

Banyak penelitian yang telah menyelidiki mengenai sustainability
reporting di negara-negara maju (Gurvitsh dan Sidorova, 2012), namun adanya
kelangkaan penelitian di negara-negara berkembang (Khan et. al., 2011). Hal ini
menjadi perhatian khusus, karena mayoritas penduduk dunia tinggal di negara-
negara berkembang, yang mengalami masalah sosial, politik dan lingkungan
(PBB, 2013). Indonesia merupakan salah satu negara berkembang di mana dalam
hal penerapan sustainability reporting masih rendah. Ini terbukti bahwa hanya 69
perusahaan yang terdaftar dalam Sustainability Report Award, di mana jumlah
tersebut hanya seperdelapan dari jumlah perusahaan go public yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (Khoirunisa, 2011).

Penelitian saat ini diarahkan pada kecenderungan membangun integrasi
antara kinerja etis, sosial, lingkungan dan ekonomi dalam laporan perusahaan
(Adams dan Frost, 2008) dan di kasus CSR untuk menguji hubungan dengan
kinerja ekonomi (Jackson dan Apostolakou, 2010). Meskipun banyak penelitian
yang menaruh perhatian pada keberlanjutan, ada relatif sedikit studi yang telah
meneliti hubungan good governance dan pengaruhnya terhadap pengembangan
dan perluasan praktek keberlanjutan (Janggu et. al., 2014). Menurut Aras dan

Crowther (2008) ada empat prinsip tata kelola perusahaan yang baik yaitu; (1)



transparansi, (2) akuntabilitas, (3) tanggung jawab; dan (4) keadilan. Meskipun
definisi yang sebenarnya dari good corporate governance masih diperdebatan,
Aras & Crowther (2008) percaya bahwa itu harus membahas poin dari penciptaan
nilai berkelanjutan, mencapai tujuan perusahaan dan menjaga keseimbangan

antara manfaat ekonomi dan sosial.

Dewan komisaris adalah salah satu elemen yang paling penting dari
mekanisme corporate governance dalam mengawasi pelaksanaan bisnis
perusahaan yangsedang dikelola oleh agen mereka (Said et. al., 2009). Dewan
komisaris yang lebih efisien menimbulkan sistem pelaporan yang lebih efisien dan
terjadinya peningkatan pelaporan sukarela pada saat yang sama, termasuk
sustainability reporting karena ukuran dewan komisaris yang lebih besar (Said et.
al., 2009). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Janggu et. al.(2014)
ukuran dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan
Sustainability Report namun bertolak belakang dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sari et. al. (2013).

Dewan komisaris yang berasal dari perusahaan memiliki peran secara
langsung dalam manajemen, sementara dewan komisaris independen tidak
berpartisipasi secara langsung dalam mengelola perusahaan, sehingga memiliki
peran monitoring obyektif dan independen mengenai keberhasilan tata kelola
perusahaan (Ienciu et. al., 2012). Studi menunjukkan berbagai hasil terkait dengan
hubungan antara jumlah atau persentase dari dewan komisaris independen dan
tingkat pelaporan sukarela. Penelitian yang dilakukan oleh Janggu et. al. (2014)

menemukan adanya hubungan yang signifikan antara komposisi dewan komisaris



independen dengan sustainability reporting. Ratnasari dan Prastiwi (2011)
melalui penelitiannya menemukan hubungan negatif antara tingkat pelaporan

sukarela dan rasio dewan komisaris independen.

Salah satu karakteristik dewan komisaris yang merupakan isu yang unik
untuk diteliti adalah keragaman gender. Menurut (Dutta & Bose, 2007) definisi
keragaman gender dalam ruang rapat mengacu pada kehadiran perempuan sebagai
dewan komisaris yang merupakan aspek penting dalam keberagaman dewan.
Dewan komisaris perempuan cenderung memiliki latar belakang pendidikan dan
professional yang berbeda sehingga dapat mempengaruhi proses pengembilan
keputusan (Bearet. al., 2010). Beberapa studi menunjukan hasil yang beragam
Barako dan Brown (2008) menemukan hubungan positif antara dewan dan
direktur wanita dan pengungkapan CSR, namun Ntim dan Soobaroyen (2013)

dalam penelitiannya menunjukan hubungan negatif.

Selain mekanisme corporate governance di atas, faktor lain yang dapat
mempengaruhi sustainability reporting yaitu profitabilitas dan ukuran perusahaan.
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba.
Manajemen perusahaan merasa harus membuktikan keuntungannya dengan tidak
mengorbankan kinerja sosial dan lingkungan, yaitu tidak menimbulkan kerugian
bagi masyarakat atau lingkungan sementara mencapai keuntungannya. Serta
meningkatkan citra perusahaan karena telah melakukan pengungkapan sosial dan
lingkungan. Penelitian yang di lakukan Rohmah (2015) menunjukan profitabilitas

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR dalam sustainability report,



namun, Kartikarini dan Mutmainah (2013) dalam penelitiannya tidak menunjukan

pengaruh yang signifikan.

Ukuran perusahaan perusahaan digambarkan oleh besar kecilnya suatu
perusahaan yang ditunjukkan oleh total aset, jumlah penjualan, rata-rata total
penjualan dan rata—rata total aset (Ferry dan Jones, 1979). Penelitian yang
dilakukan oleh Rohmah (2015) menyatakan terdapat pengaruh segnifikan antara
ukuran perusahaan dan Sustainability Report disclosure. Perusahaan besar
cenderung memiliki jumlah yang lebih besar dari pengungkapan tanggung jawab
sosial (Cowen et. al., 1987). Singhvi dan Desai (1971) berpendapat bahwa
perusahaan kecil kemungkinan menyampaikan informasi yang lebih sedikit.
Alasannya karena tingginya biaya pengumpulan dan menghasilkan informasi yang
memadai dibandingkan dengan perusahaan besar, kurangnya kesadaran tentang
manfaat pengungkapan informasi, dan asumsi mengenai pengungkapan yang lebih

luas mengancam kinerja mereka dan posisi kompetitif di pasar.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang menunjukan hasil yang
kontradiktif, Peneliti merasa perlu untuk mengkaji kembali penelitian mengenai
pengaruh mekanisme corporate governace, profitabilitas, dan ukuran perusahaan
terhadap tingkat pengungkapan sustainability report. Sampel dalam penelitian ini
adalah perusahaan yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) serta
menerbitkan sustainability report pada tahun 2012-2015 serta di uji menggunakan

alat analis regresi berganda.



Berdasarkan hal di atas, penelitian ini mengangkat judul “Analisis Pengaruh
Mekanisme Corporate Governance, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan

Terhadap Tingkat Pengungkapan Sustainability Report™.

1.2 Rumusan Masalah

Perusahaan telah dituduh bertanggungjawab atas banyaknya dampak
negatif terhadap lingkungan dan masyarakat di mana perusahaan tersebut
beroperasi (Dunphy, 2003). Dampak paling negatif yang mungkin terjadi
ditemukan di setiap kegiatan operasional bisnis perusahaan adalah polusi suara,
limbah produksi, ketidaksetaraan, diskriminasi dan lain-lain (Harahap, 1999).
Munculnya berbagai fenomena nasional seperti PT. Lapindo dan PT Freeport
Indonesia telah menjadi perhatian masyarakat, perusahaan, dan pemerintah
dikarekan kegiatan operasi perusahaan tersebut telah merugikan berbagai pihak
baik dari segi ekonomi, sosial, serta lingkungan. Sehingga, perusahaan di tuntut
untuk dapat mengintergrasikan konsep triple bottom line dalam kegiatan

operasinya.

Laporan keberlanjutan (sustainability report) kemudian menjadi tren dan
kebutuhan bagi perusahaan untuk menginformasikan perihal kinerja ekonomi,
sosial dan lingkungannya sekaligus kepada seluruh pemangku kepentingan
(stakeholders) perusahaan (Chariri dan Gozali, 2007). Penelitian ini mencoba

meneliti apakah faktor-faktor seperti mekanisme corporate governance, ukuran



perusahaan, profitabilitas dapat berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan di

dalam sustainability report.

Berdasarkan Uraian dan latar belakang di atas, maka rumusan masalah di
dalam penelitian di atas yaitu apakah mekanisme corporate governance,
profitabilitas, dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tingkat
pengungkapan sustainability report?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan masalah dalam penelitian, berikut ini akan di jelaskan tujuan

dan kegunaan dalam penelitian :

1.3.1 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalah yang diajukan dalam penelitian, maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk meguji dan memperoleh bukti empiris mengenai
pengaruh mekanisme corporate governance, profitabilas dan ukuran perusahaan
terhadap tingkat pengungkapan sustainability report.
1.3.2 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat:

1. Bagi perusahaan Penelitian terkait analisis pengaruh mekanisme corporate
governance, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap tingkat
pengungkapan sustainability report diharapkan dapat memberikan manfaat
guna memotivasi perusahaan untuk melakukan pengungkapan

sustainability report yang relevan sesuai dengan pedoman GRI.
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2. Bagi akademik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi pembaca
mengenai sustainability report, memberikan kontribusi pada kajian
literatur mengenai sustainability report, serta dapat menjadi referensi bagi
pihak-pihak yang ingin melakukan penelitian lebih mendalam mengenai

penerapan sustainability report di Indonesia.

1.4 Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran mengenai penelitian yang telah dilakukan di

bagi menjadi lima bab, sistematika penulisan adalah sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisi uraian tentang latar belakang dan permasalahan yang
medasari penelitian, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian serta

sistematika penulisan.

BAB Il TELAAH PUSTAKA

Dalam bab ini akan menjelaskan dan mengkaji landasan teori dan
konseptualisasi variabel, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis

yang akan diuji dalam penelitian.

BAB III METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan membahas variabel penelitian, definisi operasional
variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data,

dan metode analisis.
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BAB IV HASIL DAN ANALISIS

Dalam bab ini menjelaskan mengenai deskripsi objek penelitian, analisis

data, interpretasi hasil, dan argumentasi terhadap hasil penelitian.

BAB V PENUTUP

Dalam bab inimemuat simpulan, keterbatasan, dan saran yang dapat

berupa implikasi kebijakan atau sasaran penelitian yang akan datang.



